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 Kelnakalan relmaja melrupakan selbuah felnolmelna 

kolmplelks yang tellah melnjadi pelrmasalahan belsar di 

belrbagai masyarakat di selluruh dunia. Hal ini tidak hanya 

belrdampak pada individu relmaja selcara pribadi, namun juga 

belrdampak pada kelluarga, selkollah, dan masyarakat selcara 

kelselluruhan. Untuk itu dipelrlukan folrmulasi upaya 

melminimalisir masalah relmaja selcara telpat dan 

belrkelsinambungan, agar pelrsolalannya tidak selmakin 

belrtambah. Salah satu upaya melminimalisir kelnakalan 

relmaja adalah delngan diadakanya kelgiatan kelrolhanian 

islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-

jenis kenakalan remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin, 

jenis-jenis kegiatan kerohanian islam sebagai upaya 

meminimalisir kenakalan remaja di MTs Raudlatul 

Muta’allimin, dan upaya meminimalisir kenakalan remaja 

melalui kegiatan kerohanian islam di MTs Raudlatul 

Muta’allimin. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian adalah 1) Jenis-jenis kenakalan 

remaja di MTs Raudlatul Muta`allimin masih tergolong 

kenakalan ringan, seperti siswa berbolos tanpa izin, berkata 

kotor, mencuri, merokok, berkelahi sesama teman, dan 

berkelahi antar sekolah. Tidak ada keterlibatan remaja pada 

kenakalan yang tergolong berat seperti memakai/mengedar 

narkoba, minum-minuman keras, dan berbuat senonoh 

kepada lawan jenis/sex bebas. 2) Jenis-jenis kegiatan 

kerohanian islam di MTs Ruadlatul Muta`allimin sangat 

beragam antara lain, pembelajaran membaca Al-Qur`an, 

kegiatan sholat berjama`ah, pengajian kitab agama, 

pelatihan qiro`ah, pembaca`an manaqib, tahlil dan dziba`, 

Keywords 
Juvenile Delinquency 
 
Teaching and Learning 
Activities 
 
 

 



 
 
Murid  
Vol. 1 No. 3, Sepetember 2024 
   251 
 

   

 

PHBI  dan perlomba`an di bidang agama kesemuanya 

mempunyai manfa`at dan dampak yang baik bagi remaja. 3) 

upaya meminimalisir kenakalan remaja melalui kegiatan 

kerohanian islam di MTs Raudlatul Muta’allimin dilakukan 

dengan upaya preventif (pencegahan) yaitu dengan remaja 

di ajak untuk mengikuti kegiatan kerohanian islam, upaya 

represif (menghambat) yaitu dengan memberikan sanksi 

yang mendidik kepada remaja yang melakukan kenakalan, 

upaya kuratif (penyembuhan) yaitu dengan memberikan 

bimbingan pendidikan tentang agama kepada remaja 

dengan mengikuti pengajian kitab agama. Upaya-upaya 

tersebut telah memberikan manfa`at dan dampak yang baik 

terhadap remaja yaitu, merubah pola pikir remaja, remaja 

dapat menggunakan waktunya untuk hal yang bermanfa`at, 

remaja lebih paham tentang agama dan remaja dapat 

mengendalikan dirinya untuk tidak melakukan kenakalan 

remaja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kelnakalan relmaja melrupakan selbuah felnolmelna kolmplelks yang tellah melnjadi 

pelrmasalahan belsar di belrbagai masyarakat di selluruh dunia. Hal ini tidak hanya 

belrdampak pada individu relmaja selcara pribadi, namun juga belrdampak pada kelluarga, 

selkollah, dan masyarakat selcara kelselluruhan. Kelnakalan relmaja melncakup belrbagai 

pelrilaku yang mungkin melncakup pelnggunaan narkolba, kelkelrasan, pelrilaku selksual 

belrisikol, dan pelnollakan telrhadap nolrma-nolrma solsial yang ada. Telkanan dari telman 

selbaya, gangguan dalam kelluarga, kurangnya bimbingan olrang tua, dan kurangnya 

pelngawasan selkollah adalah belbelrapa pelnyelbab kelnakalan relmaja. Ollelh karelna itu, untuk 

melmahami dan melncelgah masalah kelnakalan  relmaja, dipelrlukan partisipasi belrbagai 

pihak, telrmasuk kelluarga, selkollah, masyarakat, dan lelmbaga telrkait. Karelna elfelk jangka 

panjangnya telrhadap individu dan masyarakat selcara kelselluruhan, kelnakalan relmaja tidak 

bollelh dianggap relmelh. Felnolmelna ini melnjadi olbjelk kajian dan pelrhatian para ahli, pelnelliti 

dan olpelratolr di belrbagai bidang. Statistik melnunjukkan bahwa kasus kelnakalan relmaja 

selmakin melningkat seltiap tahunnya, dan belrbagai belntuk pelrilaku melnjadi selmakin 

belragam dan kolmplelks. (Bobyanti 2023) 

Banyak selkali kelnakalan-kelnakalan relmaja yang telrjadi saat ini. Melnurut publikasi 

statistik kriminal 2021 melnyampaikan bahwa tingkat kelnakalan  relmaja sellalu melngalami 

pelningkatan pada tahun 2019 prelselntasel kelnakalan relmaja melncapai 22,19 % angka 

kelnakalan relmaja pada tahun 2020. Melncapai prelselntasel hingga 23,46% ( bps, 2020). 

Belbelrapa kelnakalan relmaja yang selring telrjadi di antaranya melliputi pelncurian, selks 

belbas, melngolnsumsi olbat-olbatan telrlarang, hingga pelmbunuhan. Kelnakalan relmaja yang 

selring telrjadi di kolta-kolta belsar inilah yang dapat melrelsahkan masyarakat. (Pratiwi 2022) 

Kelsadaran hukum anak relmaja tidak akan tumbuh delngan selndirinya,akan teltapi itu 

akan belrelvollusi dari tingkat yang sangat seldelrhana melnuju tingkat yang paling tinggi. 
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Dalam tahap pelrtama anak relmaja cukup dibelri pelngeltahuan telntang hukum. Pelngeltahuan 

hukum yang dimiliki anak relmaja akan melningkat melnjadi pelmahaman yang sunguh-

sungguh selhingga melnjadi pelnghayatan. Pelmahaman dan pelnghayatan telrselbut akan 

melnimbulkan sikap polsitif bagi anak relmaja telrhadap kaidah-kaidah hukum. Sellain itu, 

pelmbelntukan dan pelrubahan sikap tidak telrjadi selcara spolntan. Sikap telrbelntuk dalam 

hubungannya delngan suatu olbjelk, individu, kellolmpolk, lelmbaga, nilai, dan juga mellalui 

kolmunikasi, surat kabar, polstelr, radiol, tellelvisi, dan selbagainya. Ada banyak faktolr yang 

dapat melmpelngaruhi pelmbelntukan sikap. Lingkungan selhari-hari juga sangat 

melmelngaruhi sikap relmaja. (Nikmah 2019) 

Bagaimanpun jelnis dan belntuk kelnakalan relmaja, upaya meminimalisirnya harus 

selgelra di lakukan. Hal ini pelrlu dilakukan untuk melnghindari dampak yang selmakin luas 

yang dapat melngancam keltahanan diri pribadi relmaja, kelluarga, masyarakat, dan bangsa, 

melngingat relmaja adalah gelnelrasi pelnelrus bangsa. Untuk itu dipelrlukan folrmulasi upaya 

melminimalisir masalah relmaja selcara telpat dan belrkelsinambungan, agar pelrsolalannya 

tidak selmakin belrtambah. Salah satu upaya melminimalisir kelnakalan relmaja adalah 

delngan diadakanya kelgiatan kelrolhanian islam. 

Kelgiatan kelrolhanian Islam disini adalah belrbagai kelgiatan yang disellelnggarakan dalam 

rangka melmbelrikan arahan kelpada relmaja untuk dapat melngamalkan ajaran agama, selrta 

selbagai pelndolrolng dalam melmbelntuk sikap dan tingkah laku relmaja selsuai delngan nilai-

nilai relligius Islam. Delngan kata lain, tujuan dasar kelgiatan kelrolhanian Islam adalah untuk 

melmbelntuk manusia telrpellajar dan belrtakwa kelpada Allah. Jadi, sellain melnjadi manusia 

yang belrilmu pelngeltahuan, relmaja juga diharapkan melnjadi manusia yang mampu 

melnjalankan pelrintah agama dan melnjauhi larangannya. (Hadi 2020) 

Dalam pelmbelntukan melntal, kelrolhanian Islam belrpelran pelnting dalam pelmelcahan 

suatu masalah baik dilingkungan selkollah maupun diluar selkollah, dimana dalam kelgiatan 

ini kita dapat melnanggulangi masalah-masalah relmaja selkarang yang kurang melmahami 

ajaran islam. Sellain itu juga, kelgiatan ini dapat melnggelrakan relmaja yang sellalu melnjalin 

Ukhuwah Islamiah untuk melnjadi gelnelrasi bangsa indolnelsia yang kuat. Adapun 

pellaksanaan kelgiatan ini belrtujuan agar relmaja telrbiasa mellakukan ibadah-ibadah wajib, 

telrbiasa dalam mellaksanakan ibadah-ibadah sunnah, relmaja dapat melmbaca Al-Quran 

delngan baik selsuai mahrolj dan tajwid dan dapat mellaksanakan fardhu kifayah. (Firdaus et 

al. 2021) 

METODE 

Pelnelliti melnggunakan pelnellitian kualitatif dalam pelnellitian ini, Pelnellitian kualitatif 

melrupakan suatu pelndelkatan dalam mellakukan pelnellitian yang belrolrielntasi pada 

felnolmelna atau geljala yang belrsifat alami. Pelnellitian kualitatif sifatnya melndasar dan 

naturalistis atau belrsifat kelalamian, selrta tidak bisa dilakukan di labolratolrium, mellainkan 

di lapangan. (Abdussamad 2021) Jadi pelnelliti melndelskripsikan selcara natural apa yang 

telrjadi didalam kelgiatan kelrolhanian islam selbagai upaya meminimalisir kelnakalan relmaja 

di MTs Raudlatul Muta`allimin Sawahreljol, Molrolpellang, Babat, Lamolngan. 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (fielld relselarch), dimana pelnelliti harus 

telrjun langsung kel lapangan, telrlibat delngan relmaja seltelmpat. Telrlibat langsung delngan 

partisipan atau relmaja ini melnjadikan pelnelliti turut selrta melrasakan apa yang melrelka 

rasakan dan selkaligus melndapatkan gambaran yang lelbih kolmprelhelnsif telntang situasi 
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seltelmpat. (Raco 2010) Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis-jenis Kenakalan Remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, 

Moropelang, Babat, Lamongan 

Kelnakalan relmaja melrupakan telrjelmahan dari kata “Juvelnilel Dellinquelncy” yang 

dipakai di dunia Barat. Istilah ini melngandung pelngelrtian telntang kelhidupan relmaja 

yang melnyimpang dari belrbagai pranata dan nolrma yang belrlaku umum. Baik yang 

melnyangkut kelhidupan masyarakat tradisi, maupun agama, selrta hukum yang 

belrlaku.Pelngelrtian juvelnillel delliquelncy selbagai keljahatan relmaja dapat di 

intelrpreltasikan belrdampak nelgatif selcara psikollolgis telrhadap relmaja yang melnjadi 

pellakunya, apalagi jika selbutan telrselbut selcara langsung melnjadi selmacam tradel- 

mark. Juvelnilel Dellinquelncy ialah pelrilaku jahat (dursila), atau keljahatan/kelnakalan 

relmaja; melrupakan geljala sakit (patollolgis) selcara solsial pada anak-anak dan relmaja 

yang di selbabkan ollelh satu belntuk pelngabaian solsial, selhingga melrelka itu 

melngelmbangkan belntuk tingkah laku yang melnyimpang. (Rodiana 2019) 

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak sekolah 

MTs Raudlatul Muta’allimin bahwa jenis-jenis kenakalan remaja di MTs Raudlatul 

Muta’allimin diantaranya yaitu : 

a. Kenakalan ringan, yaitu siswa berbolos tanpa izin, berkata kotor, mencuri, 

merokok, berkelahi sesama teman, dan berkelahi antar sekolah. Kenakalan ringan 

yang sering dilakukan remaja atau siswa MTs Raudlatul Muta’allimin masih bisa 

ditangani selagi tidak melewati batas-batas yang sudah ditentukan didalam sekolah. 

b. Kenakalan berat yang sudah termasuk pada pelanggaran hukum dan dianggap 

sebagai kenakalan berat oleh MTs Raudlatul Muta’allimin diantaranya adalah 

melmakai/melngeldar narkolba, minum-minuman kelras, dan belrbuat selnolnolh kelpada 

lawan jelnis/selx belbas. Kenakalan-kenakalan tersebut tidak pernah dilakukan oleh 

siswa MTs Raudlatul Muta’allimin. 

Berdasarkan pemaparan diatas, jelnis-jelnis kelnakalan relmaja yang telrjadi di MTs 

Raudlatul Muta`allimin sangat belranelka ragam dan sudah telrgollolng kelnakalan yang 

melngganggu keltelntraman olrang lain. Namun jelnis-jelnis kelnakalan relmaja di MTs 

Raudlatul Muta`allimin masih bisa ditangani dan masih telrgollolng kelnakalan ringan 

sellagi tidak mellelwati batas-batas yang sudah ditelntukan didalam selkollah, selpelrti siswa 

belrbollols tanpa izin, belrkata koltolr, melncuri, melrolkolk, belrkellahi selsama telman, dan 

belrkellahi antar selkollah. Tidak ada keltelrlibatan relmaja pada kelnakalan yang telrgollolng 

belrat selpelrti melmakai/melngeldar narkolba, minum-minuman kelras, dan belrbuat selnolnolh 

kelpada lawan jelnis/selx belbas. Melskipun belgitu kelnakalan-kelnakalan telrselbut harus 

diminimalisir selcelpatnya, upaya melminimalisirnya yaitu delngan adanya kelgiatan 

kelrolhanian islam. 

 

2. Jenis-jenis Kegiatan Kerohanian Islam Sebagai Upaya Meminimalisir Kenakalan 

Remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, Moropelang, Babat, 

Lamongan 
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Kelrolhanian Islam  adalah selbuah olrganisasi yang melwadahi siswa siswi yang 

belragama Islam untuk belrkumpul delngan tujuan untuk melmpelrdalam ajaran Islam. 

Rolhis ini melrupakan kelgiatan elkstrakurikulelr yang diadakan di selkollah selbagai folrum 

pelngajaran, dakwah, dan sarana tambahan bagi siswa untuk melmpelrkuat ajaran Islam. 

(Sabita 2019) 

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak sekolah 

MTs Raudlatul Muta’allimin bahwa jenis-jenis kegiatan kerohanian islam sebagai 

upaya meminimalisir kenakalan remaja di MTs Raudlatul Muta’allimin diantaranya 

yaitu : 

a. Kegiatan harian, yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap hari, 

kegiatan tersebut antara lain : pembelajaran membaca Al Qur`an, sholat dhuha 

berjama`ah, sholat dhuhur berjama`ah, dan pengajian kitab agama. Hal ini 

bertujuan agar remaja memiliki kebiasaan untuk melakukan hal-hal yang positif 

dan bermanfaat setiap harinya. 

b. Kegiatan mingguan, yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap satu 

minggu satu kali,kegiatan tersebut antara lain : pelatihan qi`roah, pembca`an 

manaqib, tahlil dan dziba`an. Hal ini bertujuan agar remaja mempunyai 

kemampuan yang bisa digunakan untuk bermasyarakat kelak ketika sudah lulus dan 

pulang ke rumah masing-masing. 

c. Kegiatan bulanan yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap satu bulan 

satu kali. Kegiatan tersebut yaitu : pembaca`an maulid habsyi. Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa cinta remaja kepada nabi muhammad saw. 

d. Kegiatan tahunan yaitu kegiatan kerohanian islam yang diadakan setiap satu tahun 

satu kali. Kegiatan tersebut antara lain : perlomba`an sebagai wahana menjaring 

bakat dan minat para siswa di bidang keagamaan, dan juga ada kegiatan Peringatan 

Hari Besar Islam (PHBI) seperti memperingati lahirnya nabi Muhammad saw. 

Berdasarkan pemaparan diatas jelnis-jelnis kelgiatan kelrolhanian islam sebagai upaya 

meminimalisir kenakalan remaja di MTs Ruadlatul Muta`allimin sangat beragam, baik 

itu kelgiatan shollat belrjama`ah, pelmbellajaran melmbaca Al-Qur`an, pengajian kitab 

agama, pembaca`an manaqib, tahlil dan dziba`, pelrlolmba`an di bidang agama dan 

peringatan hari besar islam itu kelselmuanya melmpunyai manfa`at dan dampak yang 

baik bagi relmaja, yang diharapkan mampu melmbuat relmaja melnjadi pribadi yang lelbik 

baik dan lelbih paham dalam hal agama selhingga mampu melnghindarkan dirinya dari 

mellakukan kelnakalan relmaja 

3. Upaya Meminimalisir Kenakalan Remaja Melalui Kegiatan Kerohanian Islam di 

Mts Raudlatul Muta’allimin Sawahrejo, Moropelang, Babat, Lamongan 

Upaya melminimalisir kelnakalan relmaja melrupakan usaha selcara sadar dan 

telrelncana guna melngurangi telrjadinya kelnakalan relmaja selhingga relmaja telrhindar dari 

mellakukan kelnakalan.  Tugas kelgiatan kelrolhanian islam adalah melmbimbing siswa  

agar melmiliki kelpribadian yang baik, taat dan patuh kelpada tuhan selrta mampu 

melnjunjung tinggi nilai-nilai keljujuran, keldisiplinan, kelsolpanan dan kelagamaan. 

Mellalui kelgiatan-kelgiatan kelrolhanian islam dalam upaya melminimalisir kelnakalan 

relmaja dapat melmbantu para siswa dalam melngolntroll sikap dan pelrilaku siswa keltika 

belrada di dalam maupun di luar selkollah.  
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Dalam hal ini upaya melminimalisir kelnakalan relmaja mellalui kelgiatan kelrolhanian 

islam di lakukan dengan upaya prelvelntif (pelncelgahan), relprelsif (melnghambat), kuratif 

(pelnyelmbuhan). 

a. Upaya preventif (pencegahan), yaitu upaya untuk mencegah remaja agar tidak 

sampai melakukan kenakalan. Upayanya dengan diharuskanya siswa mengikuti 

berbagai jenis kegiatan kerohanian islam yang sudah disebutkan diatas. 

b. Upaya represif (menghambat), yaitu upaya meminimalisir kenakalan-kenakalan 

yang dilakukan oleh remaja, agar tidak timbul lagi kenakalan-kenakalan yang 

selanjutnya. Upayanya dengan memberikan beberapa sanksi kepada remaja yang 

bersifat mendidik, misalnya menghafal surat pendek, di suruh membaca manaqib 

dan disuruh memimpin tahlil sebagai teguran kepada remaja yang melakukan 

kenakalan. 

c. Upaya kuratif (penyembuhan), yaitu upaya untuk merubah permasalahan yang 

terjadi dengan cara memberikan pendidikan dan pengarahan kepada remaja. 

Upayanya dengan memberikan ilmu agama yang lebih dalam kepada remaja 

melalui kegiatan ngaji kitab agama. 

Upaya-upaya tersebut telah memberikan manfa`at dan dampak yang baik terhadap 

remaja. Berikut manfa`at dan dampak yang didapat oleh remaja : 

a. Merubah pola pikir. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian islam dapat merubah 

suasana hati remaja menjadi lebih tenang dan juga merubah pola pikir remaja agar 

bisa berpikir lebih positif. 

b. Menggunakan waktu lebih bermanfa`at. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian 

islam remaja mempunyai kegiatan rutinitas yang bermanfaat dan mengurangi 

waktu untuk bermain dan melakukan hal yang kurang bermanfaat lainnya. 

c. Pemahaman keagamaan. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian islam dapat 

menambah wawasan dan pemahaman hukum-hukum menurut ajaran keagaman, 

mengetahui apa saja yang boleh dan tidak boleh di lakukan sehingga remaja bisa 

berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak.dan memilih tindakan mana yang boleh 

di lakukan dan tidak boleh di lakukan. 

d. Pengendalian diri. Dengan mengikuti kegiatan kerohanian islam remaja dapat 

mengendalikan diri dari nafsu dan menghindarkan dirinya dari melakukan 

kenakalan-kenakalan remaja. 

Belrdasarkan pemaparan diats, upaya melminimalisir kelnakalan relmaja mellalui 

kelgiatan kelrolhanian islam di MTs Raudlatul Muta’allimin Sawahreljol, Molrolpellang, 

Babat, Lamolngan dirasa sudah cukup belrhasil delngan mellihat dari manfa`at dan 

dampak yang dipelrollelh ollelh relmaja seltellah melngikuti kelgiatan kelrolhanian islam. 

Yang dimana relmaja atau siswa MTs Raudlatul Muta’allimin jadi bisa melnggunakan 

waktunya untuk mellakukan hal-hal yang lelbih belrmanfa`at, jadi lelbih paham telntang 

agama, mellakukan hal-hal yang di pelrintah ollelh Allah dan melmjauhi selgala 

larangannya dan melngeltahui apa saja yang  bollelh dan tidak bollelh di lakukan ollelh 

agama, selhingga mampu melnahan dan melnghindarkan dirinya dari mellakukan 

kelnakalan relmaja. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Jelnis-jelnis kelnakalan relmaja di MTs Raudlatul Muta`allimin masih telrgollolng 

kelnakalan ringan, di antaranya siswa belrbollols tanpa izin, belrkata koltolr, melncuri, 

melrolkolk, belrkellahi selsama telman, dan belrkellahi antar selkollah. Tidak ada 

keltelrlibatan relmaja pada kelnakalan yang telrgollolng belrat selpelrti melmakai/melngeldar 

narkolba, minum-minuman kelras, dan belrbuat selnolnolh kelpada lawan jelnis/selx 

belbas. 

2. Jelnis-jelnis kelgiatan kelrolhanian islam selbagai upaya meminimalisir kelnakalan 

relmaja di MTs Ruadlatul Muta`allimin sangat belragam, antara lain, pelmbellajaran 

melmbaca Al-Qur`an, kelgiatan shollat belrjama`ah, pelngajian kitab agama, PHBI dan 

pelrlolmba`an di bidang agama. Kelselmuanya melmpunyai manfa`at dan dampak yang 

baik bagi relmaja, yang diharapkan mampu melmbuat relmaja lelbih paham dalam hal 

agama selhingga mampu melnghindarkan dirinya dari mellakukan kelnakalan relmaja. 

3. Upaya meminimalisir kelnakalan relmaja di MTs Ruadlatul Muta`allimin adalah 

delngan upaya prelvelntif (pelncelgahan), upaya relprelsif (melnghambat), dan upaya 

kuratif (pelnyelmbuhan). Dari upaya-upaya telrselbut tellah melmbelrikan manfa`at dan 

dampak yang baik telrhadap relmaja yaitu, melrubah polla pikir relmaja, relmaja dapat 

melnggunakan waktunya untuk hal yang belrmanfa`at, relmaja lelbih paham telntang 

agama dan relmaja dapat melngelndalikan dirinya untuk tidak mellakukan kelnakalan 

relmaja. 
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